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Kata Pengantar 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT, atas segala rahmat serta 

hidayahnya penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Waa Ta'ala yang telah 

memberikan kemampuan Penulis  menyusun modul akuntansi biaya, sebagai  Standar Acuan 

Pengajaran dalam pembelajaran pada perhitungan biaya produksi. Modul ini akan tetap up to 

date. Isi Inti Pokok pada modul ini adalah agar mahasiswa/mahasiswi, pelajar maupun 

pengusaha dan siapapun yang berminat dapat mudah memahami dan menguasai 

permasalahan bisnis yang sangat komplek. Penulis merasa bahwa penyusunan modul 

akuntansi internasional sangat dibutuhkan sekali bagi para mahasiswa/ mahasiswi atau pihak 

lain yang ingin mempelajari Akuntansi Biaya yang mudah dipelajari. Oleh karena itu, Penulis  

berharap Modul ini bermanfaat bagi lembaga pendidikan dan mahaiswa/mahasiswi serta 

pihak lain yang mempelajarinya. Penulis menyadari dalam penyusunan modul ini masih ada 

kekurangankekurangan baik dalam pemadatan materi maupun bahasa serta kelengkapan 

kasus, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan sumbang saran dari rekan-rekan yang 

membaca modul ini untuk dapat menjadi modul yang lebih lengkap dan lebih baik. Besar 

harapan modul akuntansi internasional ini dapat dijadikan modul pegangan para pembaca, 

sehingga dipakai oleh masyarakat luas.. 
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1.1 Pengertian Akuntansi Internasional 

Akuntansi Internasional adalah akuntansi untuk transaksi internasional, 

perbandingan prinsip akuntansi antar Negara yang berbeda dan harmonisasi 

berbagai standar akuntansi dalam bidang kewenangan pajak, auditing dan 

bidang akuntansi lainnya. 

 

2.1 Perkembangan Akuntansi Internasional 

Standar dan praktik akuntansi di setiap negara merupakan hasil dari interaksi 

yang kompleks di antara faktor ekonomi, sejarah, kelembagaan, dan budaya. 

Dapat diduga akan terjadinya perbedaan antar negara. Faktor-faktor yang 

memengaruhi perkembangan akuntansi nasional juga membantu 

menjelaskan perbedaan akuntansi antar bangsa. 

Delapan faktor yang memiliki pengaruh secara signifikan dalam 

perkembangan akuntansi, yaitu : 

1. Sumber pendanaan 

Di negara-negara dengan pasar ekuitas yang kuat, seperti Amerika 

Serikat dan Inggris, akuntansi memiliki fokus atas seberapa baik 

manajemen menjalankan perusahaan (profitabilitas) dan dirancang untuk 

membantu investor menganalisis arus kas masa depan dan resiko terkait. 

2. Sistem Hukum 

Sistem hukum menentukan bagaimana individu dan lembaga 

berinteraksi. Pada kebanyakan negara hukum umum, aturan akuntansi 

ditetapkan oleh organisasi profesional sektor swasta. 

3. Perpajakan 

Di kebanyakan negara, peraturan pajak secara efektif menentukan 

standar akuntansi karena perusahaan harus mencatat pendapatan dan 

beban dalam akun mereka untuk mengklaimnya dalam keperluan pajak. 

4. Ikatan Politik dan Ekonomi 
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Ide dan teknologi akuntansi dialihkan melalui penaklukan, perdagangan, 

dan kekuatan sejenis. 

5. Inflasi 

Inflasi mengaburkan biaya historis akuntansi melalui penurunan 

berlebihan terhadap nilai-nilai aset dan beban-beban terkait, sementara 

disisi lain melakukan peningkatan berlebihan terhadap pendapatan. 

6. Tingkat Perkembangan Ekonomi 

Faktor ini memengaruhi jenis transaksi usaha yang dilaksanakan dalam 

suatu perekonomian dan menentukan manakah yang paling utama. Pada 

gilirannya, jenis transaksi menentukan masalah akuntansi yang dihadapi. 

7. Tingkat Pendidikan 

Standar dan praktik akuntansi yang sangat rumit (sophisticated) akan 

menjadi tidak berguna jika disalah artikan dan disalahgunakan. 

8. Budaya  

Disini budaya berarti nilai-nilai dan perilaku yang dibagi oleh suatu 

masyarakat. 

Budaya merupakan faktor lingkungan yang paling kuat mempengaruhi 

sistem akuntansi suatu negara dan juga bagaimana individu di negara 

tersebut menggunakan informasi akuntansi . 

Sebab adanya perbedaan akuntansi internasional diantaranya karena 

adanya perbedaan dalam sistem politik dan hukum yang melandasinya, 

sistem perpajakan, tingkat pendidikan, tingkat pertumbuhan ekonomi, 

bentuk usaha dan pendanaan yang berlaku. 

 

Empat dimensi budaya nasional, menurut Hofstede yaitu: 

1. Individualisme Vs Kolektivisme 
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Merupakan kecenderungan terhadap suatu tatanan sosial yang 

tersusun longgar dibandingkan terhadap tatanan yang tersusun dan 

saling tergantung. 

Individualisme merupakan sifat kultur nasional yang 

mendeskripsikan tingkatan dimana orang lebih suka bertindak 

sebagai individu daripada sebagai kelompok. Kolektivisme 

menunjukkan sifat kultur nasional yang mendeskripsikan kerangka 

social yang kuat dimana individu mengharap orang lain dalam 

kelompok mereka untuk menjaga dan melindungi mereka. 

2. Large Vs Small power distance 

Merupakan sejauh mana hierarki dan pembagian kekuasaan dalam 

suatu lembaga dan  organisasi secara tidak adil dapat diterima. Jarak 

kekuasaan merupakan sifat kultur nasional yang mendeskripsikan 

tingkatan dimana masyarakat menerima kekuatan dalam institusi dan 

organisasi didistribusikan tidak sama. 

3. Strong Vs Weak Uncertainty avoidance 

Sejauh mana masyarakat merasa tidak nyaman dengan ambigitas dan 

suatu masa depan yang tidak pasti. Penghindaran ketidakpastian 

merupakan tingkatan dimaan individu dalam suatu negara lebih 

memilih situasi terstruktur dibandingkan tidak tersetruktur. 

4. Maskulintas Vs Feminimitas 

Sejauh mana peranan gender ditekankan daripada hubungan dan 

perhatian. merupakan tingkatan dimana kultur lebih menyukai peran-

peran maskulin tradisional seperti pencapaian, kekuatan, dan 

pengendalian versus kultur yang memandang pria dan wanita 

memiliki posisi sejajar. Penilaian maskulinitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa terdapat peran yang terpisah untuk pria dan 

waniya, dengan pria yang mendominasi masyarakat. 
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Nilai-Nilai Akuntansi Internasional 

Menurut Choi and Meek (2008) : 

1. Profesionalisme versus control statutory 

 membangun nilai profesionalisme dengan menerapkan prinsip kehati-

hatian, ketelitian, dan kecermatan, serta berpedoman kepada standar 

yang berlaku 

 Membangun regulasi diri professional dan tutuntutan hukum yang 

telah ditetapkan bukan kepatuhan terhadap control statutory ( 

pengendalian berdasar undang-undang ) 

2. Uniformitas  versus fleksibilitas 

Mencerminkan pereferensi terhadap praktik akuntansi yang seragam 

antar perusahaan, bukannya fleksibilitas yang sesuai dengan lingkungan 

perusahaan individual. 

3. Konservatisme versus optimisme 

Nilai ini mencerminkan preferensi terhadap pendekatan pengukuran 

yang hati-hati hingga mampu menghadapi peristiwa-peristiwa masa 

mendatang yang tidak pasti, bukannya pendekatan yang lebih optimesme 

dan lebih berani menanggung risiko. 

4. Kerahasiahaan versus transparansi 

Nilai mencerminkan preferensi terhadap kerahasiaan dan disklosur 

informasi bisnis hanya ditujukan kepada mereka yang paling terlibat 

dengan pendanaan dan manajemen perusahaan, bukannya pendekatan 

yang lebih transparan, terbuka dan akuntabel secara periodic. 
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Nilai-Nilai yang harus dijunjung Akuntan 

1. Independensi: menjunjung tinggi independensi baik secara 

kelembagaan, organisasi, maupun individu.  

2. Integritas: membangun nilai integritas dengan bersikap jujur, obyektif, 

dan tegas dalam menerapkan prinsip, nilai, dan keputusan.  

3. Profesionalisme: membangun nilai profesionalisme dengan menerapkan 

prinsip kehati-hatian, ketelitian, dan kecermatan, serta berpedoman 

kepada standar yang berlaku. 

 

3.1 Klasifikasi Akuntansi Internasional 

Klasifikasi yang dimaksud adalah bagaimana membedakan klasifikasi atau 

perbandingan sistem akuntansi keuangan nasional dan regional. Klasifikasi 

merupakan dasar untuk memahami dan menganalisis mengapa dan bagaimana 

sistem akuntansi nasional berbeda-beda. Tujuan dari klasifikasi adalah 

mengelompokkan sistem akuntansi keuangan menurut karakteristik 

khususnya. Klasifikasi mengungkapkan struktur dassar dimana anggota-

anggotan kelompok memiliki kesamaan dan yang membedakan kelompok-

kelompok yang beraneka ragam satu sama lain. 

Klasifikasi akuntansi internasional dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu : 

1. Klasifikasi dengan pertimbangan bergantung pada pengetahuan instuisi 

dan pengalaman. 

2. Klasifikasi secara empiris menggunakan metode statistik untuk 

mengumpulkan basis data prinsip dan praktik akuntansi seluruh dunia. 

Empat Pendekatan Terhadap Perkembangan Akuntansi yang diusulkan oleh 

Mueller pada pertengahan tahun 1960 yaitu: 

1. Berdasarkan pendekatan makro ekonomi, praktik akuntansi di dapat 

dari dan di rancang untuk meningkatkan tujuan makro ekonomi 

nasional. Misalkan, suatu kebijakan nasional berupa lapangan kerja 
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yang stabil dengan menghindari perubahan besar dengan siklus bisnis 

akan menghasilkan praktik akuntansi yang meratakan laba. 

2. Berdasarkan pendekatan mikro ekonomi, akuntansi berkembang dari 

prinsip-prinsip mikro ekonomi. Fokusnya terletak pada perusahaan 

secara individu yang memiliki tujuan untuk bertahan hidup. 

3. Berdasarkan pendekatan independen, akuntansi berasal dari praktik 

bisnis dan berkembang secara ad hoc, dengan dasar perlahan-lahan dari 

pertimbangan, coba-coba dan kesalahan. 

4. Berdasarkan pendekatan yang seragam, akuntansi distandarisasi dan 

digunakan sebagai alat untuk kendali adminsitrasi oleh pemerintah, 

otoritas pajak dan bahkan manajer untuk menggunakan informasi 

akuntansi dalam mengendalikan seluruh jenis bisnis 

 

Akuntansi juga dapat diklasifikasikan sesuai dengan hukum suatu negara 

yaitu: 

1. Akuntansi dalam negara-negara hukum umum memiliki karakter 

berorientasi terhadap “penyajian wajar” transparansi dan pengungkapan 

penuh dan pemisahan antara akuntansi keuangan dan pajak. Akuntansi 

umum sering disebut “Anglo Saxon”, Inggris-Amerika atau 

berdasarkan mikro. Akuntansi hukum umum berawal di Inggris dan 

kemudian diekspor ke negara-negara seperti Australia, Kanada, 

Hongkong, India, Malaysia, Pakistan, dan Amerika Serikat. 

2. Akuntansi dalam negara-negara hukum kode memiliki karakteristik 

berorientasi logistic, tidak membiarkan pengungkapan dalam jumlah 

kurang, dan kesesuaian antara akuntansi keuangan dan pajak. 

Akuntansi hukum kode disebut juga “continental”, “Legalistic” atau 

“seragam secara makro”. Hukum ini ditemukan dalam negara-negara 

Eropa Kontinental dan bekas koloni mereka Asia, Afrika dan Amerika. 
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Pendekatan Klasifikasi Internasional 

1. Induktif 

Pendekatan induktif pada awalnya dikemukakan oleh filosof Inggris 

Perancis Bacon yang menghendaki agar penarikan kesimpulan 

didasarkan pada fakta-fakta yang konkrit sebanyak mungkin, sistem ini 

dipandang sebagai sistem yang paling baik pada abad pertengahan yaitu 

cara induktif disebut juga sebagai dogmatif artinya bersifat mempercayai 

bagitu saja tanpa diteliti secara rasional. Pada dasarnya berpikir induktif 

ialah suatu proses dalam berpikir yang berlangsung dari khusus menuju 

ke yang umum. 

2. Deduktif  

suatu proses dalam berpikir yang berlangsung dari  umum menuju ke 

yang khusus 

Sistem Hukum: Akuntansi Hukum Umum versus Kodifikasi Hukum 

Akuntansi juga dapat diklasifikasikan sesuai dengan sistem hukum suatu 

negara. Pandangan ini telah mendominasi pemikiran akuntansi selama 

kurang lebih 25 tahun terakhir. 

1. Akuntansi dalam negara-negara hukum umum memiliki karakter 

berorientasi terhadap “penyajian wajar”, transparansi dan pengungkapan 

penuh pemisahan antara akuntansi keuangan dan pajak. Pasar saham 

mendominasi sumber-sumber keuangan dan pelaporan keuangan 

ditunjukkan untuk kebutuhan informasi investor luar. Penentuan standar 

akuntansi cenderung merupakan aktivitas sektor swasta dengan peranan 

penting yang di mainkan oleh profesi akuntansi. Akuntansi hukum 

umum sering disebut “Anglo Saxon”, “Inggris-Amerika”, atau 

“berdasarkan mikro”. Akuntansi hukum berwal dari Inggris dan di 
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ekspor ke negara-negara seperti Australia, Kanada, Hong Kong, India, 

Malaysia, Pakistan, dan Amerika Serikat. 

2. Akuntansi dalam negara-negara yang menganut kodifikasi hukum 

memiliki karakteristik berorientasi legalistik, tidak membiarkan 

pengungkapan dalam jumlah kurang, dan kesesuaian antara akuntansi 

keuangan dan pajak. Bank atau pemerintah (“orang dalam”) 

mendominasi sumber keuangan dan pelaporan keuangan ditujukan untuk 

pelindungan kreditor. Penentuan standar akuntansi cenderung merupakan 

aktivitas sektor publik, dengan relatif sedikit pengaruh dari profesi 

akuntansi. Akuntansi kodifikasi hukum sering disebut”kontinental”, 

“legalistik”, atau “seragam secara makro”. Ini ditemukan di kebanyakan 

negara-negara Eropa kontinental dan bekas koloni mmereka di Afrika, 

Asia, dan Amerika. 

Sistem Praktik: Akuntansi Penyajian Wajar versus Kepatuhan Hukum 

Banyak perbedaan akuntansi pada tingkat nesional menjadi semakin hilang. 

Terdapat beberapa alasan untuk hal ini. 

1) Pentinganya pasar saham sebagai sumber keuangan terasa semakin 

berkembang diseluruh dunia. Modal sifatnya makin menjadi makin 

global, sehingga menuntut adanya standar laporan keuangan perusahaan 

yang juga diakui secara mendunia. 

2) Pelopran keuangan ganda kini menjadi hal yang umum. Satu set laporan 

sesuai dengan ketentuan pelopran keuangan domestik lokal, sedangkan 

yang satu lagi menggunakan prinsip akuntansi dan berisi pengungkapan 

yang ditujukan kepada investor internasional. 
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4.1 Diversitas Akuntansi 

Diversitas akuntansi merupakan rintangan terhadap globalisasi bisnis dan arus 

dana sudah dirasakan sejak tahun 1960an. Untuk mengikis diversitas tersebut, 

organisasi-organisasi profesi akuntansi di dunia membentuk International 

Accounting Standards Commite (IASC) pada tahun 1973, yang pada tahun 

2000 direstukturisasi menjadi International Accounting Standards Boards 

(IASB). Pada awalnya, standar-standar akuntansi internasional yang dibuat 

IASC dinyatakan oleh pemakai bahwa bersifat luas, sehingga tidak memenuhi 

tingkat komparabilitas yang diharapkan. Oleh karena itu, pada tahun 1987 

IASC membentuk Comparability Project. 

Diversitas akuntansi suatu yuridiksi atau negara berbeda dengan akuntansi 

yuridiksi atau negara lain, sesuai dengan faktor-faktor penyebab yang terdapat 

pada masing-masing yuridiksi. Berikut ini diversitas akuntansi dilihat dari 

aspek pengukuran aset dan kewajiban, serta aspek penentuan dan laba 

periodic. 

1. Pengukuran Aset dan Kewajiban 

Para akuntan masih mengukur sebagian besar aset bisnis dunia atas 

dasar biaya-biaya historis (historical cost). Namun, konsep pengukuran 

tidak diaplikasi secara murni. Untuk kadar tertentu, biaya transaksi 

awal, dicampur dengan berbagai teknik penilaian pasar sekarang 

(current market), dengan berbagai teknik penyesuaian perubahan 

tingkat harga khusus atau umum, dengan berbagai perhitungan bunga 

terkait dan estimasi tingkat transaksi-transaksi masa depan, terutama 

dalam bidang valuta asing dan penagihan piutang dimasa depan. 

Aplikasi pengukuran biaya-biaya sekarang (current costs) mungkin 

akan segera menggantikan, atau paling tidak mendominasi, biaya-biaya 

historis (hystorical cost) dalam praktik-praktik akuntansi. Yang telah 

dilihat sekarang ini adalah pada International Financial Reporting 
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Standards (IFRS) yang diterbitkan oleh IASB. IFRS yang lebih banyak 

menggunakan Fair Value, telah menggusur pilihan terhadap PABU 

Amerika Serikat yang banyak menggunakan biaya-biaya historis. 

2. Penentuan Modal dan Laba Periodik 

Variasi concept of periodicity dalam mengukur hasil operasi, PABU 

(GAAP) di Amerika Serikat menghendaki pemisahan (cut off) tahunan 

yang jelas. Tetapi di banyak Negara Eropa dan Amerika Selatan 

prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku mengganggap satu tahun 

kalender merupakan periode yang sangat pendek untuk menentukan 

hasil bisnis secara memadai. Negara-negara mengizinkan penghalusan 

antar periode laporan. Di Swedia, lama daur bisnis seringkali dianggap 

sebagai periode waktu yang paling tepat untuk mengukur dan 

melaporkan hasil operasi bisnis. Yang juga penting adalah basis bagi 

penentuan laba periodik. Negara-negara berbahasa Inggris, misalnya 

Amerika dan Inggris, biasanya membuat pembedaan antara laba 

keuangan atau laba buku (yang dilaporkan kepada investor, kreditor, 

karyawan dan pihak ketiga lainnya) dan laba pajak (yang dilaporkan 

kepada badan pajak) sehingga disebut rezim pelaporan rangkap (dual 

reporting regime). 

 

5.1 Dampak Diversitas Akuntansi 

 Satu-satunya alasan ekonomi bagi upaya konvergensi akuntansi adalah 

adanya biaya yang signifikan yang disebabkan karena diversitas akuntansi dan 

ini akan direduksi oleh konvergensi akuntansi. Jika diversitas akuntansi 

merupakan rintangan arus modal lintas batas, maka mengurangi atau 

menyingkirkan rintangan ini akan membantu mengarahkan modal ke pemakai 

yang secara global paling efisien. Alasan utama yang terkait dengan 

pengurangan diversitas akuntansi adalah bahwa hal ini akan memperbaiki 
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komparbilitas laporan keuangan sehingga mempermudah penggunaannya 

lintas Negara.  

 

6.1 Kesimpulan 

Budaya merupakan faktor  yang paling kuat mempengaruhi sistem akuntansi 

suatu negara dan juga bagaimana individu di negara tersebut menggunakan 

informasi akuntansi. 

Diversitas akuntansi merupakan rintangan terhadap globalisasi bisnis dan arus 

dana sudah dirasakan sejak tahun 1960an. Untuk mengikis diversitas tersebut, 

organisasi-organisasi profesi akuntansi di dunia membentuk International 

Accounting Standards Commite (IASC) pada tahun 1973, yang pada tahun 

2000 direstukturisasi menjadi International Accounting Standards Boards 

(IASB).   
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